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ABSTRAK 

Syahreni Fitri (22329037) : Analisis Pengaruh Penerapan Jurnal Ibadah 

Terhadap Pembentukan Karakter Religius 

Siswa Di SMP Negeri 27 Padang 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya penguatan karakter religius melalui 

program pembiasaan di sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

penerapan jurnal ibadah terhadap pembentukan karakter religius siswa di SMP Negeri 27 

Padang. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 27 Padang yang berjumlah 130 siswa, dengan 

sampel sebanyak 98 siswa yang ditentukan menggunakan simple random sampling. 

Variabel X diperoleh melalui rekapitulasi nilai jurnal ibadah, sedangkan variabel Y diukur 

menggunakan angket skala Likert yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Analisis 

data menggunakan regresi linear sederhana dengan bantuan SPSS 27 for Windows. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata penerapan jurnal ibadah sebesar 85,2959 dan 

nilai rata-rata karakter religius sebesar 106,2449 yang keduanya berada pada kategori baik. 

Hasil uji t menunjukkan nilai t hitung sebesar 1,442 dengan signifikansi 0,153 (>0,05), 

sehingga tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara jurnal ibadah terhadap karakter 

religius siswa. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,146 menunjukkan hubungan positif 

dengan tingkat sangat rendah. Koefisien determinasi (R²) sebesar 0,021 menunjukkan 

bahwa jurnal ibadah memberikan kontribusi sebesar 2,1% terhadap pembentukan karakter 

religius siswa, sedangkan 97,9% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan jurnal ibadah 

memiliki hubungan positif namun tidak berpengaruh signifikan terhadap 

pembentukan karakter religius siswa di SMP Negeri 27 Padang. 

Kata kunci: jurnal ibadah, karakter religius, regresi linear sederhana. 
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ABSTRACT 

Syahreni Fitri (22329037) : The Implementation of Worship Journals and 

Its Impact on Students’ Religious Character at 

SMP Negeri 27 Padang 

This research is motivated by the importance of strengthening religious character 

through habituation programs in schools. This study aims to determine the effect of 

the implementation of worship journals on the formation of religious character of 

students at SMP Negeri 27 Padang. This type of research is quantitative research. 

The population in this study were all 130 students of grade VIII of SMP Negeri 27 

Padang, with a sample of 98 students determined using simple random sampling. 

Variable X was obtained through the recapitulation of worship journal scores, 

while variable Y was measured using a Likert scale questionnaire that had been 

tested for validity and reliability. Data analysis used simple linear regression with 

the help of SPSS 27 for Windows. The results showed that the average value of the 

implementation of worship journals was 85.2959 and the average value of religious 

character was 106.2449, both of which were in the good category. The results of 

the t-test showed a calculated t value of 1.442 with a significance of 0.153 (>0.05), 

so there was no significant influence between worship journals on students' 

religious character. The correlation coefficient of 0.146 indicates a very low 

positive relationship. The coefficient of determination (R²) of 0.021 indicates that 

the worship journal contributed 2.1% to the formation of students' religious 

character, while 97.9% was influenced by factors outside this study. Based on the 

research results, it can be concluded that the implementation of worship journals 

has a positive relationship but does not have a significant effect on the formation 

of students' religious character at SMP Negeri 27 Padang. 

Keywords: worship journal, religious character, simple linear regression.
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Urgensi pendidikan karakter di Indonesia telah menjadi perhatian serius 

dalam kebijakan nasional sebagaimana diungkapkan oleh Ambarwati (2023). 

Melalui Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, ditegaskan bahwa tujuan pendidikan adalah untuk mengembangkan 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman, bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, 

serta menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab. Tujuan 

ini, sebagaimana dikemukakan Goreta (2021), menunjukkan bahwa karakter 

dan aspek religiusitas tidak dapat dipisahkan dari proses pendidikan, karena 

keduanya merupakan dasar untuk melahirkan generasi yang berintegritas. 

Pendidikan di Indonesia saat ini tidak hanya berfokus pada peningkatan 

kemampuan akademik siswa, tetapi juga pada pembentukan karakter yang 

berlandaskan nilai-nilai religius. Sebagai landasan utama, Al-Quran 

menegaskan bahwa pembentukan karakter religius merupakan petunjuk 

esensial bagi kehidupan beragama. Allah SWT berfirman dalam QS. Al-

Baqarah ayat 2: 

هك   َٰل َٰب  ٱ ذ  تَقهين    لكۡهت  هلۡم  دٗى ل  َۛ فهيههِۛ ه  يۡب     ٢لَ  ر 
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“Kitab (Al Quran) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi mereka 

yang bertakwa.” 

Imam Al-Baidhawi dalam Tafsir Anwarut Tanzil wa Asrarut Ta’wil 

mengatakan, “Dzālikal kitāb” atau “itu kitab” merupakan kata untuk menunjuk 

sesuatu yang jauh. Ia dapat ditafsirkan sebagai Surat Al-Baqarah, Al-Qur’an itu 

sendiri, kitab, atau kitab suci terdahulu. Sedangkan makna asal “kitāb” adalah 

“kumpulan, himpunan, gabungan.” Sementara Al-Qurthubi mengutip Al-Jundi, 

kitab itu gabungan dari huruf-huruf. Adapun pengertian “tiada terdapat 

keraguan” adalah bahwa kitab itu demikian jelas dan gamblangnya di mana 

orang yang memiliki akal sehat tidak meragukannya sebagai wahyu yang 

mengandung mukjizat setelah menganalisanya. Tiada seorang pun meragukan 

kemukjizatan Al-Qur’an. (Al-Baidhawi).  

Tafsir Al-Baidhawi terhadap QS. Al-Baqarah ayat 2 menegaskan bahwa Al-

Qur’an sebagai petunjuk hanya memberikan dampak transformasional bagi 

orang-orang yang bertakwa. Hal ini menunjukkan bahwa takwa merupakan 

prasyarat fundamental dalam penerimaan nilai-nilai Ilahi. Oleh karena itu, 

dalam konteks Pendidikan Islam, pembentukan karakter religius berbasis takwa 

menjadi fondasi utama yang tidak dapat dipisahkan dari upaya membangun 

generasi berakhlak mulia. Pendidikan Islam tidak sekadar mentransmisikan 

ajaran, tetapi menyiapkan peserta didik agar memiliki kesiapan spiritual dan 

moral untuk menerima dan mengamalkan petunjuk Al-Qur’an secara utuh. 
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Hal ini menunjukkan bahwa karakter religius menjadi aspek fundamental 

dalam membangun generasi muda yang berakhlak mulia dan berintegritas. 

Namun, fenomena menurunnya kesadaran religius di kalangan remaja masih 

menjadi tantangan serius. Di kalangan remaja, terutama para siswa, saat ini 

muncul masalah seperti siswa mudah terprovokasi oleh banyaknya berita yang 

bernada negatif dan tidak mampu mengendalikan diri mereka sehingga 

berujung pada tawuran antarsiswa. Tawuran antarsiswa di Depok, misalnya, 

mengakibatkan dua orang menderita luka sabet senjata tajam hingga jarinya 

putus (Nugraha, 2019). Bukti adanya kemerosotan nilai karakter lainnya yaitu 

dengan adanya sepasang remaja di Probolinggo yang tertangkap CCTV berbuat 

mesum di masjid (Purwadi, 2019). 

Permasalahan lainnya yang menunjukkan adanya kemerosotan nilai-nilai 

karakter bangsa terlihat dengan penggunaan narkotika di kalangan remaja yang 

terus meningkat. Kepala Badan Narkotika Nasional (BNN) menyatakan bahwa 

penyalahgunaan narkotika di kalangan remaja makin meningkat dari tahun 

sebelumnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan 

penyalahgunaan narkotika sebesar 24%-28% pada tahun 2019 yang lebih tinggi 

dari tahun sebelumnya, tahun 2018 yang hanya sebesar 20% (Santoso & 

Pramudita, 2019). Beberapa kasus di atas menunjukkan adanya penurunan 

karakter religius yang ada di Indonesia, terutama di kalangan remaja. Kondisi 

ini semakin mendesak untuk diatasi. Pasalnya, siswa SMP berada pada fase 

transisi remaja yang sangat peka terhadap pengaruh lingkungan eksternal. Jika 

penurunan kesadaran religius di usia ini tidak segera ditangani, hal tersebut 
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dapat berdampak negatif dalam jangka panjang terhadap pembentukan karakter 

generasi muda. 

Berdasarkan hasil observasi awal peneliti pada 20 September 2025 di SMP 

Negeri 27 Padang, masih ditemukan beberapa perilaku siswa yang 

menunjukkan rendahnya karakter religius dan disiplin. Beberapa bentuk 

perilaku tersebut antara lain siswa tidak mengerjakan tugas, berbicara kasar 

kepada teman, membantah guru, terlibat adu mulut dengan teman di kelas, 

melakukan tindakan perundungan seperti menyembunyikan tas teman hingga 

berujung pada penanganan oleh guru BK, serta keluar kelas dengan alasan izin 

ke toilet namun pergi ke kantin. Selain itu, pada waktu pelaksanaan salat Zuhur 

berjamaah di mushala sekolah, masih terdapat sebagian siswa yang tidak 

mengikuti kegiatan salat berjamaah. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

pembentukan karakter religius siswa masih perlu diperkuat melalui berbagai 

upaya pembiasaan dan pengawasan di lingkungan sekolah. 

Fenomena ini perlu segera direspon dengan strategi konkret yang dapat 

membantu siswa membangun disiplin beribadah, salah satunya melalui 

penerapan jurnal ibadah. Jurnal ibadah merupakan media pencatatan sederhana 

yang digunakan siswa untuk merekam dan mengevaluasi pelaksanaan ibadah 

sehari-hari, seperti salat, membaca Al-Qur’an, atau amalan lainnya. Melalui 

kebiasaan mencatat secara rutin, siswa terdorong untuk lebih disiplin dan 

konsisten dalam menjalankan ibadah. Akibatnya, sikap religius mereka secara 

tidak langsung menjadi lebih kuat. Inovasi ini sejalan dengan gagasan 
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Khairunnisa & Nurjanah (2024), yang menekankan pentingnya instrumen 

kontrol harian untuk mengawasi rutinitas ibadah siswa.  

Dasar religius dari pendekatan ini dapat ditemukan dalam Al-Qur’an, di 

mana ibadah digambarkan sebagai sarana utama pembentuk karakter yang 

mencegah perilaku negatif. Allah SWT berfirman dalam QS. Al-Ankabut ayat 

45: 

ۡك  مهن   تلۡ  ٱ وحِه  إهلَ 
 
آ أ َٰبه ٱم  قهمه  لكۡهت 

 
أ ة   ٱو  ة  ٱإهنَ  لصَل وَٰ نه  لصَل وَٰ َٰ ع  اءٓه ٱت نۡهَ  حۡش   لۡف 

ره  ٱو  
نك  هكۡر   لمۡ  لَ  ُۗ و   لَلّه ٱو  كۡب  

 
ا ت صۡن ع ون   لَلّ  ٱأ عۡل م  م    ٤٥ي 

“Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al Kitab (Al Quran) 

dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan-

perbuatan) keji dan mungkar. Dan sesungguhnya mengingat Allah (shalat) 

adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). Dan Allah 

mengetahui apa yang kamu kerjakan” 

Ayat ini menegaskan bahwa refleksi dan konsistensi ibadah, seperti yang 

difasilitasi jurnal, dapat memperkuat karakter religius siswa dengan 

membangun muhasabah diri dan kesadaran akan pengawasan ilahi. 

Pendidikan karakter religius merupakan bagian penting dalam proses 

pembentukan kepribadian siswa, khususnya pada jenjang Sekolah Menengah 

Pertama (SMP) yang berada pada fase transisi perkembangan remaja. Pada fase 

ini, siswa mulai mengalami perubahan sikap, pola pikir, serta perilaku yang 

sangat dipengaruhi oleh lingkungan pergaulan dan perkembangan teknologi 

digital. Kondisi tersebut menuntut sekolah tidak hanya berfokus pada 
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pencapaian akademik, tetapi juga memberikan perhatian serius terhadap 

pembinaan karakter religius siswa agar mereka memiliki pegangan nilai dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan kondisi di lapangan, pembinaan karakter religius siswa di SMP 

Negeri 27 Padang masih menghadapi beberapa tantangan. Di antaranya adalah 

pelaksanaan ibadah siswa yang belum konsisten, masih adanya siswa yang 

melaksanakan ibadah karena faktor pengawasan guru, serta belum tumbuhnya 

kesadaran beribadah yang berasal dari dorongan internal siswa. Selain itu, guru 

mengalami keterbatasan dalam memantau kebiasaan ibadah siswa secara 

berkelanjutan, terutama ibadah yang dilaksanakan di luar jam sekolah. Hal ini 

menunjukkan bahwa pembinaan karakter religius tidak cukup hanya dilakukan 

melalui kegiatan keagamaan yang bersifat kolektif, tetapi juga memerlukan 

instrumen yang bersifat personal dan berkelanjutan. 

Menanggapi kondisi tersebut, pihak sekolah berupaya menghadirkan 

sebuah sarana yang dapat membantu membiasakan sekaligus memantau 

pelaksanaan ibadah siswa secara rutin. Salah satu upaya yang dilakukan adalah 

dengan menerapkan jurnal ibadah sebagai bagian dari program pembinaan 

karakter religius siswa. Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru 

Bimbingan dan Konseling (BK), Bapak Inol, di SMP Negeri 27 Padang pada tanggal 

2 Februari 2026, diperoleh informasi bahwa program Jurnal Ibadah mulai diterapkan 

sekitar tahun 2019–2020, bertepatan dengan masa awal pandemi Covid-19. Program 

ini merupakan kebijakan Pemerintah Kota Padang pada masa kepemimpinan Wali 

Kota saat itu, Mahyeldi, yang bertujuan untuk memperkuat karakter religius peserta 
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didik. Latar belakang munculnya program tersebut tidak terlepas dari kekhawatiran 

terhadap menurunnya adab dan kedisiplinan sebagian peserta didik di Kota Padang, 

sehingga diperlukan upaya pembiasaan ibadah melalui pencatatan kegiatan keagamaan 

harian siswa. 

Jurnal Ibadah dirancang sebagai instrumen kontrol dan pembiasaan, di mana 

peserta didik diminta mencatat pelaksanaan ibadah harian mereka secara 

mandiri. Program ini menekankan aspek kejujuran siswa dalam melaporkan 

aktivitas ibadahnya. Namun, selama pelaksanaannya hingga tahun 2026, belum 

terdapat penelitian empiris yang secara khusus menganalisis pengaruh 

penerapan Jurnal Ibadah terhadap pembentukan karakter religius siswa. 

Program tersebut masih berjalan secara rutin, meskipun telah terjadi pergantian 

kepemimpinan daerah dan muncul program baru lainnya. 

Jurnal ibadah mulai diterapkan di SMP Negeri 27 Padang sebagai instrumen 

pencatatan aktivitas ibadah harian siswa, yang diharapkan dapat membantu 

siswa lebih sadar, disiplin, dan bertanggung jawab dalam menjalankan 

kewajiban agama. Jurnal ibadah merupakan media pencatatan yang berisi 

aktivitas ibadah harian siswa, seperti pelaksanaan salat wajib dan sunnah, 

membaca Al-Qur’an, doa harian, serta amalan keagamaan lainnya. Jurnal ini 

diisi secara mandiri oleh siswa dan dipantau secara berkala oleh guru sebagai 

bentuk evaluasi dan penguatan karakter religius. Melalui jurnal ibadah, siswa 

tidak hanya mencatat aktivitas ibadah, tetapi juga dilatih untuk melakukan 

refleksi diri terhadap konsistensi dan kualitas ibadah yang telah dilaksanakan. 
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Meskipun jurnal ibadah telah diterapkan sebagai bagian dari upaya 

pembinaan karakter religius di SMP Negeri 27 Padang, hingga saat ini belum 

diketahui secara pasti sejauh mana penerapan jurnal ibadah tersebut 

memberikan pengaruh terhadap pembentukan karakter religius siswa. 

Penerapan jurnal ibadah masih dipandang sebagai kegiatan administratif, 

sementara dampaknya terhadap perubahan sikap dan perilaku religius siswa 

belum terukur secara ilmiah, khususnya melalui pendekatan kuantitatif. 

Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk menganalisis 

pengaruh penerapan jurnal ibadah terhadap pembentukan karakter religius 

siswa di SMP Negeri 27 Padang. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran empiris mengenai efektivitas jurnal ibadah sebagai instrumen 

pembinaan karakter religius, serta dapat dijadikan pengalaman dan acuan bagi 

siswa dalam membiasakan ibadah, dan bagi guru dalam mengembangkan 

strategi pembinaan karakter religius yang lebih terarah dan berbasis data. 

Penerapan jurnal ibadah di SMP Negeri 27 Padang mulai diintegrasikan 

dalam kegiatan pembinaan siswa sebagai bentuk pengawasan sekaligus 

motivasi. Sekolah ini menaruh perhatian besar pada pembentukan karakter 

religius, mengingat siswa berada pada usia transisi yang rentan terhadap 

pengaruh lingkungan dan perkembangan teknologi digital. Sejauh ini, 

efektivitas penerapan jurnal ibadah terhadap penguatan karakter religius siswa 

belum banyak diteliti secara kuantitatif, sehingga dampaknya masih bersifat 

asumtif dan belum terukur dengan jelas. 
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Beberapa penelitian terdahulu telah menunjukkan bahwa kegiatan 

pembiasaan ibadah di sekolah memiliki peran penting dalam membentuk 

karakter dan kesadaran religius siswa. Misalnya, Wiharti & Hanif (2025) 

membuktikan bahwa pembiasaan ibadah secara rutin berpengaruh positif 

terhadap kedisiplinan siswa SMP. Demikian pula, Liza Ulhikmah (2025) 

menunjukkan bahwa pembiasaan ibadah di SMP IT Ash Shiddiqiyyah dapat 

meningkatkan kesadaran religius siswa melalui kegiatan shalat berjamaah yang 

rutin.  

Akan tetapi, dari sejumlah penelitian tersebut, tampak bahwa sebagian besar 

masih menitikberatkan pada pembiasaan ibadah yang bersifat langsung seperti 

salat berjamaah, tadarus, dan doa bersama atau pada penggunaan media 

pembelajaran yang bersifat visual dan instruksional. Belum banyak penelitian 

yang mengkaji bagaimana kegiatan keagamaan dapat difasilitasi melalui media 

reflektif seperti jurnal ibadah, yang tidak hanya mencatat aktivitas ibadah, tetapi 

juga berfungsi sebagai sarana kontrol dan pembentukan kesadaran religius 

siswa secara mandiri. Di samping itu, kebanyakan penelitian terdahulu 

menggunakan pendekatan kualitatif, sementara penelitian yang menguji 

pengaruh secara kuantitatif dengan analisis statistik terhadap karakter religius 

siswa masih sangat terbatas, khususnya di lingkungan sekolah negeri. 

Penelitian ini hadir untuk mengisi kesenjangan tersebut, baik dari sisi 

substansi maupun metodologi, dengan menganalisis secara kuantitatif. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi baru dalam penguatan 

pendidikan karakter berbasis pembiasaan ibadah yang terukur, reflektif, dan 
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relevan dengan konteks pendidikan di sekolah negeri. Dengan demikian, 

peneliti memiliki ketertarikan dalam melakukan penelitian terkait “Analisis 

Pengaruh Penerapan Jurnal Ibadah Terhadap Pembentukan Karakter 

Religius Siswa di SMP Negeri 27 Padang”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi 

beberapa permasalahan sebagai berikut: 

1. Masih rendahnya kesadaran religius di kalangan remaja. 

2. Tingginya pengaruh media digital terhadap perilaku keagamaan remaja 

(mudah terprovokasi). 

3. Pelaksanaan pembinaan karakter religius di sekolah belum merata. 

4. Kegiatan pembinaan religius masih bersifat kolektif dan belum 

memanfaatkan instrument personal. 

5. Upaya sekolah dalam mengintegrasikan jurnal ibadah sudah dilakukan, 

namun efektivitasnya terhadap pembentukan karakter religius siswa belum 

terukur secara ilmiah. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan dengan luasnya permasalahan yang akan dikaji dalam 

penelitian ini, maka peneliti membatasi permasalahan yaitu bagaimana 

pengaruh penerapan jurnal ibadah terhadap pembentukan karakter religius 

siswa di SMP Negeri 27 Padang. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana tingkat penerapan jurnal ibadah siswa di SMP Negeri 27 

Padang? 

2. Bagaimana tingkat karakter religius siswa di SMP Negeri 27 Padang? 

3. Bagaimana pengaruh penerapan jurnal ibadah terhadap pembentukan 

karakter religius siswa di SMP Negeri 27 Padang? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang akan dicapai dari 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui tingkat penerapan jurnal ibadah siswa di SMP Negeri 27 

Padang. 

2. Untuk mengetahui tingkat karakter religius siswa di SMP Negeri 27 Padang. 

3. Untuk mengetahui pengaruh penerapan jurnal ibadah terhadap 

pembentukan karakter religius siswa di SMP Negeri 27 Padang. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini memberikan kontribusi pada pengembangan ilmu 

pendidikan, khususnya dalam bidang Pendidikan Agama Islam dan 

Pendidikan Karakter. Hasil penelitian diharapkan memperkaya literatur 
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mengenai strategi pembentukan karakter religius melalui instrumen 

personal berupa jurnal ibadah, yang belum banyak diteliti di sekolah negeri. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa 

Penelitian ini dapat dijadikan pengalaman dan acuan bagi siswa 

dalam membiasakan diri melaksanakan ibadah harian secara teratur 

melalui penggunaan jurnal ibadah. 

b. Bagi Guru dan Sekolah 

Penelitian ini dapat memberikan acuan praktis untuk merancang 

strategi pembinaan karakter berbasis data empiris. 

c. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat memberikan wawasan ilmu dan pengalaman 

terhadap penelitian ini. Serta dapat mengetahui pengaruh penerapan 

jurnal ibadah terhadap pembentukan karakter religius siswa di SMP 

Negeri 27 Padang. 

d. Bagi Pembaca 

Penelitian ini dapat memberikan pengetahuan tentang adanya 

pengaruh penerapan jurnal ibadah terhadap pembentukan karakter 

religius siswa di SMP Negeri 27 Padang. 

G. Definisi Operasional 

Dalam mempermudah pemahaman mengenai penulisan ini, peneliti 

memberikan penjelasan terkait beberapa kata yang ada di judul antara lain: 
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1. Analisis  

Analisis adalah aktivitas yang terdiri dari serangkaian kegiatan 

seperti, mengurai, membedakan, memilah sesuatu untuk dikelompokkan 

kembali menurut kriteria tertentu dan kemudian dicari kaitannya lalu 

ditafsirkan maknanya. Analisis dapat juga diartikan sebagai usaha dalam 

mengamati sesuatu secara mendetail dengan cara menguraikan komponen-

komponen pembentuknya atau menyusun komponen tersebut untuk dikaji 

lebih lanjut. Ada juga yang menganggap arti analisis sebagai kemampuan 

dalam memecahkan atau menguraikan suatu informasi atau materi menjadi 

komponen-komponen yang lebih kecil sehingga lebih mudah dimengerti 

dan mudah dijelaskan. Sedangkan menurut para ahli seperti berikut yakni 

analisis adalah sebuah kegiatan untuk mencari suatu pola selain itu analisis 

merupakan cara berpikir yang berkaitan dengan pengujian secara sistematis 

terhadap sesuatu untuk menentukan bagian, hubungan antar bagian dan 

hubungannya dengan keseluruhan (Sugiyono, 2015). Dengan demikian, 

dalam penelitian ini analisis dimaksudkan sebagai upaya menguraikan dan 

menelaah data kuantitatif untuk mengetahui pengaruh penerapan jurnal 

ibadah terhadap karakter religius siswa. 

2. Pengaruh 

Pengaruh merupakan hubungan sebab-akibat di mana suatu variabel 

memberikan perubahan terhadap variabel lain (Sugiyono, 2019). Dalam 

konteks penelitian ini, pengaruh merujuk pada sejauh mana penerapan 
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jurnal ibadah (variabel X) dapat meningkatkan pembentukan karakter 

religius siswa (variabel Y). 

3. Jurnal Ibadah 

Jurnal ibadah merupakan media pencatatan harian yang digunakan 

oleh siswa untuk mendokumentasikan aktivitas ibadah seperti salat wajib, 

salat sunnah, membaca Al-Qur’an, doa harian, dan amalan lainnya (Yugo, 

2024). Jurnal ibadah berfungsi sebagai instrumen kontrol diri yang 

membantu siswa menilai konsistensi serta kualitas pelaksanaan ibadahnya. 

Dengan demikian, jurnal ibadah dalam penelitian ini dipahami sebagai 

instrumen personal yang diisi secara rutin oleh siswa untuk mengukur 

kedisiplinan, tanggung jawab, dan konsistensi dalam beribadah. 

4. Karakter Religius 

Karakter religius merupakan sikap yang ada dalam diri manusia 

yang menunjukkan sikap, frasa, dan perbuatan untuk menyandarkan kepada 

aspek keagamaan (Putri, 2021). Jadi, karakter religius adalah sesuatu yang 

ada dalam diri manusia yang menunjukkan sikap, perkataan, dan perbuatan 

yang berpedoman kepada aspek agama dalam menjalankan hidup 

keseharian. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka 

peneliti dapat menyimpulkan bahwasanya: 

1. Penerapan jurnal ibadah di SMP Negeri 27 Padang berada pada kategori 

baik dengan nilai rata-rata sebesar 85,2959. Hal ini menunjukkan bahwa 

secara umum siswa melaksanakan dan mengisi jurnal ibadah sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku di sekolah. 

2. Karakter religius siswa SMP Negeri 27 Padang berada pada kategori baik 

dengan nilai rata-rata sebesar 106,2449. Hal ini menunjukkan bahwa siswa 

telah memiliki tingkat ketaatan, rasa syukur, keikhlasan, kesabaran, dan 

tawakal yang relatif baik. 

3. Pengaruh penerapan jurnal ibadah terhadap karakter religius siswa SMP 

Negeri 27 Padang berada pada tingkat sangat rendah yaitu 0,146. 

Selanjutnya nilai signifikansi 0,153 > 0,05 dan sementara hasil 

perbandingan pada antara t hitung dengan t tabel yakni 1,442 < 1,984. 

Sedangkan penerapan jurnal ibadah memberikan kontribusi pengaruh pada 

karakter religius siswa SMP Negeri 27 Padang sebesar 2,1% berada pada 

kategori sangat rendah, sementara 97,9% dipengaruhi oleh faktor lain di luar 

penelitian ini. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi sekolah SMP Negeri 27 Padang 

Bagi sekolah agar tidak hanya menjadikan jurnal ibadah sebagai 

instrumen administratif, tetapi juga mengintegrasikannya dengan kegiatan 

refleksi, diskusi nilai, dan pembinaan spiritual yang lebih mendalam.  

2. Bagi guru Pendidikan Agama Islam 

Kepada guru PAI agar memberikan penguatan makna terhadap 

setiap aktivitas ibadah yang dicatat dalam jurnal ibadah sehingga siswa 

tidak sekadar mencatat, tetapi juga memahami dan menghayati nilai yang 

terkandung di dalamnya. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Agar meneliti faktor-faktor lain yang lebih dominan dalam 

membentuk karakter religius siswa, seperti lingkungan keluarga, budaya 

sekolah, atau keteladanan guru, serta menggunakan pendekatan campuran 

(mixed method) untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif. 
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